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Abstract

Tannins in plants are one of the most important secondary metabolites. Based on the chemical structure,
tannins are classified into two, namely hydrolyzed tannins and condensed tannins. In addition, tannins
in the health sector have pharmacological activities as, anti-diarrhea, anti-oxidant, anti-bacterial, and
astringent. In this literature study, we will discuss the classification of tannins based on their chemical
structure and the four pharmacological activities of tannins. This literature study was conducted by
collecting primary data through an online search system on several journal sources with the publication
year 2013 to 2022. Based on the topics discussed, the pharmacological activity of tannins is the best as
an antibacterial because it has the same ability as phenolic compounds in precipitates bacterial proteins
and is related to antidiarrheal activity, namely in diarrhea caused by inflammation of the bacteria.
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Review Jurnal : Klasifikasi dan Aktivitas Farmakologi dari Senyawa Aktif
Tanin

Abstrak

Tanin pada tumbuhan merupakan salah satu metabolit sekunder yang sangat penting. Berdasarkan
struktur kimia tanin diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Selain
itu, tanin dalam bidang kesehatan memiliki aktivitas farmakologi sebagai, anti-diare, anti-oksidan,
anti-bakteri, dan astringen. Pada studi literatur kali ini akan membahas klasifikasi tanin berdasarkan
struktur kimia dan ke empat aktivitas farmakologi dari tanin. Studi literatur ini dilakukan dengan
mengumpulkan data primer melalui pencarian dengan sistem online pada beberapa sumber jurnal
dengan tahun publikasi 2013 sampai 2022. Berdasarkan dari pokok bahasan yang telah dibahas
aktivitas farmakologi pada tanin yang paling baik adalah sebagai antibakteri karena memiliki
kemampuan yang sama dengan senyawa fenolat dalam mempresipitasikan protein bakteri dan saling
berkaitan dengan aktivitas antidiare, yaitu pada diare yang disebabkan oleh adanya inflamasi dari
bakteri.

Kata Kunci: Tanin, Klasifikasi, Antibakteri
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1.  Pendahuluan

Metabolit sekunder yang terdapat pada
tanaman telah diketahui dapat memberikan
efek farmakologis, seperti antimikroba,
antioksidan, antivirus, dan sitotoksik.! Salah
satu metabolit sekunder yang penting dalam
tumbuhan adalah tanin  yang merupakan
senyawa yang mengandung inti polihidroksi
fenol atau turunannya, yaitu polifenol yang
dapat mengikat, mengendapkan protein dan
menghambat sintesa protein.? Sementara,
secara biologis tanin berperan sebagai khelat
logam.®

Istilah tanin pertama kali dikenalkan
oleh Seguin pada tahun 1796. Tanin tidak
berbau, atau sedikit berbau khas, memiliki
bentuk serpihan mengkilat
kekuningan hingga coklat muda atau serbuk
amorf.* Tanin termasuk kedalam senyawa
yang sangat kompleks dan tersebar secara
merata pada berbagai jenis tanaman, tanin
hampir terkandung pada setiap spesies yang
terdapat pada tanaman. Tanin biasanya
ditemukan pada bagian dari tanaman yang
spesifik yaitu pada bagian buah, daun,
batang dan kulit pada kayu.* Tanin yang
terdapat pada tanaman biasanya berfungsi
untuk melindungi tanaman ketika dalam waktu
pertumbuhan pada bagian yang tertentu dari
tanaman, yaitu pada buah,
muda buat akan akan terasa sangat sepat,
pahit, serta berbau langu.®

Dalam bidang kesehatan tanin memiliki
beberapa khasiat seprti sebagai antidiare,
antioksidan, antibakteri, astringen.”
Berdasarkan pada kimia,
diklasifikasikan menjadi

bewarna

ketika masih

dan
struktur tanin
dua yaitu, tanin

terhidrolisis  dan  tanin  terkondensasi.
Tanin terkondensasi memiliki beberapa unit
flavonoid (flavan-3-ol) yang diikat oleh karbon
dan pada tanaman memiliki konsentrasi yang
lebih tinggi dibandingkan tanin terhidrolisis.'
Pada review ini akan dibahas mengenai
klasifikasi tanin berdasarkan struktur kimianya

dan aktivitas farmakologi dari tanin.

2. Metode

Pada review ini, data yang diperoleh
dan dikumpulkan termasuk kedalam data
primer yang menggunakan pencarian dengan
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sistem online pada beberapa jurnal nasional
atau internasional. Jurnal yang digunakan
pada review ini adalah jurnal dengan tahun
publikasi 2013-2022 dan didapat
beberapa sumber jurnal seperti, NCBI, Google

dari

Scholar, Journal of experimental sciences,
dan Jurnal Farmaka. Adapun contoh kata
kunci yang digunakan yakni klasifikasi tanin;
tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi,
dan aktivitas farmakologi tanin; antibakteri,
antioksidan, astringen, dan antidiare. Pada
Jurnal yang berlainan topik dengan kata

kunci yang digunakan maka, dieksklusi.

3.  Hasil

Tanin adalah senyawa polifenol yang
memiliki bobot molekul (MW > 500). Struktur
tanin terdiri atas gugus flavan-3-ol yang
dihubungkan melalui ikatan karbon pada C4-
C6 atau C4-C8.2 Tanin berdasarkan struktur
kimia dapat diklasifikasikan menjadi dua,
yaitu tanin terhidrolisis (hidrolizable tannin)

dan tanin terkondensasi (condensed tannin).’

3.1. Klasifikasi Tanin dan Strukturnya
3.1.1.Tanin Terhidrolisis
Tanin terhidrolisis termasuk kedalam

senyawa ester yang berasal dari suatu
gula yang sederhana dan mempunyai satu
atau bahkan lebih senyawa polifenol asam
karboksilat.” Pada bagian tengah molekul
tanin terhidrolisis terdapat suatu karbohidrat
(D-glukosa). Gugus hidroksil yang terdapt
pada karbohidrat tersebut sebagian atau
hampir seluruhnya akan diesterifikasi oleh
gugus fenolik seperti, asam galat (dalam
galotanin) atau bisa juga dikenal dengan
asam ellagic (dalam ellagitanin) seperti
pada Gambar 1. Untuk menghasilkan asam
fenolik dan karbohidrat tanin akan dihidrolisis
oleh asam lemah, basah lemah, atau enzim.
Senyawa ester pada asam galat glukosa
yang terdapat pada asam tanat (C__H

76 52046)
merupakan contoh dari galotanin, yang
ditemukan di daun serta kulit kayu yang

berasal dari banyak spesies tanaman.'®

3.1.2.Tanin Terkondensasi

Tanin  terkondensasi memiliki  suatu

polimer flavonoid dan termasuk kedalam
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Gambar 1. Struktur jenis tanin terhidrolisis'®

jenis senyawa fenol. Tanin jenis ini akan
menghasilkan asam klorida.” Pada
terkondensasi (Gambar 2), biasa dikenal juga
dengan proantosianidin,
suatu polimer dari 2 hingga 50 (atau lebih)
unit flavonoid yang terhikat dengan ikatan
dari karbon-karbon dan tidak terlalu rentan
untuk dipecah dengan cara hidrolisis. Tanin
terkondensasi tetapi
beberapa yang
besar tidak larut dalam air, sementara tanin
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tanin

yang merupakan

larut dalam akan

jenis tanin terkondensasi

1 OH

Hydrolyseble
tnnin

terhidrolisis larut dalam air.'®

3.2. Penelitian Terkait Aktivitas Farmakologi
dari Tanin
Tanin  memiliki  banyak  aktivitas
farmakologi. Beberapa aktivitas farmakologi
dari tanin yang telah dilaporkan dalam jurnal
dapat dilihat pada Tabel 1.
tabel

diketahui beberapa aktivitas farmakologi dari

Berdasarkan tersebut dapat

tanin dan mekanismenya dengan pengujian

Condensed
mnnin

Gambar 2. Struktur tanin terhidrolisis dan terkondensasi'’
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baik secara in vitro maupun in vivo.

3.2.1.Antidiare

Diare merupakan salah satu gangguan
pada proses buang air dengan
tinja berbentuk cair , dapat
disertai darah dengan frekuensi yang tidak
normal (lebih banyak) biasanya lebih dari 3
kali sehari.'*'® Secara umum diare biasanya
disebabkan oleh adanya
atau bakteri yang dapat berasal dari faktor

besar
konsistensi

infeksi dari virus

makanan yang kurang sehat atau makanan
yang biasanya diproses dengan cara yang
kurang bersih sehingga dapat menimbukkan
adanya kontaminasi dari bakteri atau virus
tersebut.'

Tanin sejak lama digunakan sebagai
antidiare, disentri,
tanin

pengobatan dan
perdarahan.

kemampuan untuk mengendapkan mukosa

Senyawa memiliki
dari protein yang terdapat pada permukaan

usus halus sehingga dapat mengurangi
penyerapan pada makanan.'® Jenis tanin
yang memiliki aktivitas sebagai antidiare
yaitu terhidrolisis.
aktivitas tanin terhidrolisis yaitu protein tannat
yang dipecah akan berikatan dengan tanin

terhidrolisis dan melewati intestine sehingga

tanin Mekanisme dari

dapat menurunkan sekresi dari usus kecil

dan menyebabkan terjadinya konstipasi.'

Berdasarkan hasil  penelitian, senyawa

tanin sebagai pengkhelat mempunyai efek
dengan

spasmolitik  yang bekerja cara

Tabel 1. Aktivitas dari tanin

mengkerutkan usus sehingga gerak peristaltik
usus akan berkurang.!” Secara in vitro, tanin
memiliki efek antidiare dengan cara mengikat
mukosa, pada kulit maupun jaringan yang
berkerja sebagai pembeku protein, hal
tersebut menyebabkan mukosa
menjadi kurang basah serta menghasilkan

membran

suatu pembatas (thig junction) yang memiliki
sifat rentan adanya terhadap inflamasi yang
berasal dari suatu mikroorganisme.'®

3.2.2.Antibakteri

Antibakteri merupakan suatu senyawa
yang yang dapat
menghambat adanya bakteri. Pada metabolit
terdapat

memiliki  aktivitas

sekunder antibakteri biasanya

pada suatu Secara  umum,

mekanisme dari senyawa antibakteri, yaitu

organisme.

bekerja dengan cara membuat dinding sel
menjadi rusak, melalukan perubahan pada
permeabilitas pada membran, mengganggu
jalanya proses sintesis pada protein, serta
menginhibisi kerja dari enzim. Salah satu pada
senyawa metabolit sekunder yang mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri adalah Tanin.'?

Tanin memiliki kemampuan yang sama
pada aktivitas antibakteri dengan senyawa
fenolat, hal ini dibuktikan dengan daya
antibakteri padataninyang mempresipitasikan
protein. Daya antibakteri pada tanin antara
lain, inaktivasi enzim, proses reaksi pada
sel, dan penghambatan fungsi

materi genetik bakteri atau destruksi.?°

membran

Aktivitas Mekanisme

Antidiare Mengkerutkan usus sehingga gerak peristaltik usus

akan berkurang'”

Antibakteri Menghambat suatu DNA topoisomerase dan suatu
enzim, yaitu enzim reverse transkriptase yang
menyebabkan tidak terbentuknya sel pada bakteri?'

Antioksidan Menghambat proses tingkat penghancuran dari
B-karoten serta menetralkan radikal bebas pada

linoleat dan radikal bebas lainnya 26

Astringen Membentuk suatu lapisan dari protein selaput lendir

yang berfungsi melindungi usus sehingga menyebabkan
penyerapan glukosa akan terhambat 28
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Dalam penelitian, ditegaskan dapat menyebabkan proses pengecilan pada
bahwa tanin  bertanggung jawab atas selaput lendir usus sehingga memiliki sifat

efek antibakteri. Hal ini dikarenakan tanin
mempunyai efek sebagai spasmolitik dengan
kemampuan yang dapat
gerak peristaltik pada usus, serta memiliki
kemampuan untuk mengkerutkan bagian
dinding sel pada bakteri.?' Secara in vitro,
tanin memiliki daya antibakteri dengan cara
menghambat suatu DNA topoisomerase dan

mengurangi

suatu enzim, yaitu enzim reverse transkriptase
yang menyebabkan tidak terbentuknya sel
pada bakteri. Selain itu, tanin mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri yang berkaitan
dengan mekanismenya yang mampuh untuk
menggangu terjadinya proses transport dari
protein pada lapisan yang terdapat didalam
sel, menginaktifkan enzim, dan menginaktifkan
adhesin sel pada mikroba.??

3.2.3.Antioksidan

Antioksidan adalah suatu senyawa yang
mampuh menyebabkan terhambatnya proses
terjadinya reaksi oksidasi. Antioksidan sendiri
bekerja dengan cara mengikat radikal bebas
yang merupakan senyawa oksigen reaktif,
Senyawa ini dibentuk di dalam tubuh serta
dipicu oleh berbagai macam faktor.?

Fungsi tanin sebagai pengkhelat logam
dan pengendap protein menjadikan tanin
memiliki aktivitas sebagai peranan biologis
yang besar. Oleh karena itu tannin dapat
berperan sebagai suatu senyawa antioksidan
biologis.?* Aktivitas antioksidan pada ekstrak
tumbuhan sering kali dihubungkan dengan
kandungan senyawa polifenol. Salah satu
senyawa polifenol khasiat
antioksidan yaitu tanin.?

yang memiliki

Berdasarkan peneilitian secara in vitro,
tanin - memiliki antioksidan yang
bekerja dengan cara menghambat proses
tingkat penghancuran dari B-karoten serta
menetralkan radikal bebas pada
radikal bebas lainnya. Kemampuan
antioksidan tanin paling baik terdapat pada
bagian daun yaitu 0,02110,001 mg/mL lebih
baik dari BHA (0,060£0,001mg/mL).?

aktivitas

linoleat
dan

3.2.4.Adstringen
Tanin memiliki sifat adstringensia yang

134

obstipansia.”’ Selain itu, sifat adstringens
yang dimiliki oleh tanin mampuh membuat usus
halus menjadi lebih tahan (resisten) terhadap
rangsangan yang berasal dari senyawa kimia
yang menyebabkan terjadinya gangguan
pada proses buang air besar.'

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
in vivo, tanin bersifat adstringen
yang bekerja dengan cara berikatan pada
membran mukosa dan mencegah terjadi
keluarnya yang terdapat pada
cerna dengan
proses degradasi pada protein pada usus
halus serta dapat menginduksi suatu gamma
delta T sel yang akan berekspansi pada

secarad

cairan

saluran cara mengurangi

usus dengan cara menstimulasi suatu sel imun
yang terdapat pada mukosa jaringan dengan
tujuan untuk menghambat
bakteri tersebut, sehingga keseimbangan dari
flora normal usus dapat kembali.?® Sementara
pada penelitian lain menjelaskan bahwa tanin
bersifat adstringen yang berkerja dengan
cara membentuk suatu lapisan dari protein
selaput lendir yang berfungsi melindungi usus
sehingga menyebabkan penyerapan glukosa
akan terhambat.?

aktivitas dari

4. Simpulan

Berdasarkan yang
telah dibahas, banyak
aktivitas farmakologi dengan mekanisme aksi
dari masing-masing aktivitasnya. Salah satu,
aktivitas farmakologi yang paling baik dari
tanin adalah sebagai antibakteri
memiliki kemampuan yang pada
aktivitas antibakteri dengan senyawa fenolat
dalam mempresipitasikan protein bakteri.
Selain itu, aktivitas antibakteri ini berkaitan
dengan aktivitas antidiare yaitu, diare yang
disebabkan oleh infeksi dari bakteri.

pokok bahasan
tanin  mempunyai

karena
sama
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